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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar passing dalam sepak bola. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Al-

Mussyarofah Cianjur berjumlah 83 siswa. Sampel yang terpilih adalah kelas VIII B 

sebanyak 27 siswa yang diambil secara cluster random sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah skala motivasi belajar dan tes keterampilan passing dalam sepak bola. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS 23 dengan teknik bivariate. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai r 0,719 dan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,005. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar passing dalam sepak bola. 
Kata kunci: Pendidikan jasmani, motivasi belajar, hasil belajar passing dalam sepak 

bola. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the relationship between learning motivation 

and passing learning outcomes in soccer. The method used in this research is the co-

relational method. The population of this study were all eighth grade students of SMP Al-

Mussyarofah Cianjur totaling 83 students. The sample chosen was class VIII B as many as 
27 students who were taken by cluster random sampling. The instrument used was a scale 

of learning motivation and a test of passing skills in soccer. Data analysis in this study 

used SPSS 23 with the bivariate technique. The results showed that the r value was 0.719 

and Sig. (2-tailed) 0.000 <0.005. Based on the results of the study, it can be concluded that 

there is a significant relationship between learning motivation and the results of passing 

learning outcomes in soccer. 
Keywords: Physical education, learning motivation, passing learning outcomes in soccer. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani secara tradisional dianggap sebagai bagian penting dari 

kurikulum untuk mempromosikan berbagai manfaat termasuk kesehatan, pengembangan 

kognitif, keterampilan motorik dan perilaku sosial (Bailey et al., 2009). Pendidikan 

jasmani dapat diartikan sebagai suatu proses pendidikan dengan menggunakan aktivitas 

fisik dan olahraga sebagai media atau alat pembelajaran untuk mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Kemudian, Bucher (dalam Suherman, 2009, 

p. 7) mengklasifikasikan tujuan pendidikan jasmani dalam empat kategori yaitu: 

Perkembangan fisik, perkembangan gerak, perkembangan mental dan perkembangan 

sosial. Perkembangan fisik berhubungan dengan kemampuan melakukan ativitas yang 

melibatkan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh. Perkembangan gerak berhubungan 

dengan kemampuan melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna. 

Perkembangan mental berhubungan dengan kemampuan berpikir dan 

menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani kedalam 

lingkungannya. Perkembangan sosial berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 

menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

Permainan bola besar melalui sepak bola merupakan salah satu materi yang 

terdapat dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Amir Supriadi, 2015; Hidayatullah, 

2017; Wijayanto, 2012). Permainan tersebut menekankan pada pemanfaatan bentuk-

bentuk permainan dan aktivitas gerak sebagai alat untuk belajar. Melalui sepak bola siswa 

diharapkan mempunyai kepekaan perasaan dan afektif sehingga siswa dapat 

menunjukkan rasa empati, toleransi, saling menghargai dan menghormati. Melalui 

permainan sepak bola diharapkan dapat melatih perilaku sosial siswa, dengan cara 

menunjukkan perilaku sosial yang baik, seperti mau bekerja sama, menghargai dan 

menghormati kawan dan lawan bermain. Kemudian, melalui sepak bola siswa dapat 

meningkatkan keterampilan gerak. 

Namun, fenomena yang sering terjadi di lapangan ketika berlangsung proses 

pembelajaran sepak bola siswa kurang menunjukkan kegigihan dan usaha yang maksimal, 

sehingga hasil pembelajaran passing dalam sepak bola masih bisa dikatakan belum 

optimal (Muta’al, 2019; Naldi & Irawan, 2020; Yudi, 2019). Jika hal tersebut terjadi, 

mengisyaratkan adanya kesulitan belajar pada diri siswa. Kesulitan belajar tersebut, patut 

diduga salah satunya berkaitan erat dengan motivasi belajar yang dimilikinya, karena 

Menurut Santrock (2010, p. 510) motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah 

dan kegigihan perilaku. Perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 

terarah dan bertahan lama. Moore (2009, p. 334) motivasi adalah “…what gets you going, 
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keeps you going, and determines where you’re trying to go”. Lebih lanjut, Ormrod (2003, 

p. 368) mengungkapkan bahwa “motivation is something that energizes, direct, and 

sustains behavior, it gets students moving, points them in particular direction, and keeps 

them going.” Pengertian tersebut senada dengan yang disampaikan Hamdu & Agustina 

(2019) dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki 

konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. Schunk (2010, p. 5) Motivasi 

membawa suatu hubungan timbal balik antara proses belajar dan kemampuan belajar. 

Artinya, motivasi mempengaruhi proses belajar dan proses pembelajaran juga 

mempengaruhi motivasi peserta didik (Indaryati & Jailani, 2015).  

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam kondisi 

tersebut melalui penelitian mengenai hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

passing dalam sepak bola. 

 

METODE 

 Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  deskriptif 

dengan   teknik   korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Al-Mussyarofah Cianjur berjumlah 83 siswa. Sampel yang terpilih adalah kelas VIII 

B sebanyak 27 siswa yang diambil secara cluster random sampling. Penyusunan 

instrumen penelitian merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang  sangat  penting  

dalam  penelitian,  karena  dengan  instrumen  penelitian  dapat mengumpulkan  data  

yang  esensial  dipergunakan  guna  memecahkan  masalah. Dalam  penelitian  ini  

instrumen  penelitian  yangdigunakan  adalah Instrumen skala motivasi belajar dan tes 

keterampilan passing dalam sepak bola (Nurhasan, 2013, p. 157). Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 23 dengan teknik bivariate. 

 

X 
 

Y 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

X : Motivasi belajar. 

Y : Hasil belajar passing dalam sepak bola. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengujian analisa korelasi untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan setelah 

melakukan uji praanalisis berupa uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
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linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada populasi 

berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan One 

Sample Kolmogorov Smirnov Test pada SPSS 23 for Windows. Data memiliki distribusi 

normal jika memiliki nilai koefisien p > 0,05, sedangkan data memiliki distribusi tidak 

normal jika memiliki nilai koefisien p < 0,05. Berdasarkan pengujian normalitas pada 

variabel motivasi belajar didapatkan nilai koefisien p = 0,948 (p > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memiliki distribusi data normal. 

Sedangkan untuk variabel hasil belajar passing dalam sepak bola, diketahui bahwa nilai 

koefisien p = 0,088 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel hasil belajar passing 

dalam sepak bola memiliki distribusi data normal. Hasil uji normalitas dapat diketahui 

melalui tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorv-Smirnov Asymp. Sig. 

(2- tailed) 

Keterangan 

Motivasi Belajar 0,522 0,948 Data Normal 

Passing 1,250 0,088 Data Normal 

 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan vaiabel tergantung dan 

variabel tidak tergantung memiliki hubungan linear. Hubungan antara kedua variabel 

dikatakan linear apabila p > 0, 05, sedangakan hubungan kedua variabel dikatakan tidak 

linear apabila p < 0,05. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa p = 0,125 (p > 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara motivasi belajar dan hasil belajar 

passing dalam sepak bola. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Sig. Deviaton From 

Linearity 

Keterangan 

0,125 Data Linear 

 

Uji hipotesis merupakan langkah dalam teknik analisa statistik untuk 

membuktikkan hipotesis penelitian ini diterima atau tidak. Uji hipotesa dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji normalitas sebelumnya menunjukkan 

bahwa kedua variabel memiliki distribusi data normal. Pada uji linearitas untuk kedua 

variabel adalah linear. Langkah untuk melakukan uji koefisien korelasi pada data yang 

berdistribusi normal adalah dengan melakukan uji korelasi Bivariate. Hasil analisis 

koefisien korelasi antara motivasi belajar dan hasil passing dalam sepak bola adalah 

menunjukkan nilai r = 0.719 dan p = 0.000 (p < 0,01). Hubungan yang signifikan ini 
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membuat hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil passing dalam sepak bola. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Uji Korelasi Bivarate Pearson. 

Correlations  

 

Motivasi 

belajar 

Hasil belajar 
passing dalam 

sepak bola 

Motivasi 
belajar 

Pearson Correlation 1 ,719 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 27 27 

Hasil belajar 
passing 

dalam sepak 

bola 

Pearson Correlation ,719 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 27 27 

 

Pembahasan 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki 

hubungan signifikan terhadap hasil belajar passing dalam sepak bola siswa SMP Al-

Mussyarofah Cianjur. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Firmansyah, 2011; 

Kusurkar, Ten Cate, Vos, Westers, & Croiset, 2013; Muola, 2010) bahwa motivasi 

belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa. Sehingga 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Keller (dalam Nashar, 2004, p. 77) peningkatan 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah motivasi untuk 

belajar. Hal ini berarti bahwa jika siswa memiliki motivasi dalam belajar, maka prestasi 

belajarnya pun akan baik (tinggi). Sebaliknya jika siswa memiliki kebiasaan yang buruk 

dalam belajar, maka prestasi belajarnyapun akan buruk (rendah) (Hamdu & Agustina, 

2019). Pendapat tersebut senada dengan yang disampaikan Alhadi & Saputra (2017) 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan minat, konsentrasi, 

kegigihan serta selalu berorientasi pada proses dan hasil belajar. Namun sebaliknya, siswa 

yang kurang motivasi belajar akan menunjukkan kejenuhan, mudah putus asa, dan 

berusaha menghindari kegiatan pembelajaran. 

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 

motivasi belajar. Motivasi belajar ini akan mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu sehingga mencapai tujuan (Mustaqim, 2020). Jika siswa terdorong untuk 

melakukan belajar, maka akan terjadi suatu pembelajaran yang efektif yang pada 

akhirnya akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Emda (2018) yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang 

terdapat pada diri seseorang siswa dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu 
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guna mencapai tujuan belajar. Gunawan & Benty (2007) motivasi belajar merupakan 

dorongan yang membuat siswa semangat dalam belajar. Sardiman (2018, p. 75) motivasi 

belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai.  

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu 

aspek dinamis yang sangat penting (Sanjaya, 2010, p. 249). Pembelajaran akan 

berlangsung efektif apabila siswa memiliki motivasi dalam belajar (Emda, 2018), baik itu 

motivasi intrinsik, motivasi yang diarahkan oleh minat dalam tugas itu sendiri (Brown, 

2011, p. 76), ataupun motivasi ekstrinsik, motivasi yang lebih diarahkan oleh rangsangan 

eksternal, seperti seperti persetujuan orang tua, guru, teman satu kelas, ancaman, 

hukuman, hadiah, nilai yang baik dan sebagainya. Dengan motivasi belajar, maka peserta 

didik mempunyai intensitas dan kesinambungan dalam proses pembelajaran yang diikuti 

(Suminah, Gunawan, & Murdiyah, 2019), sehinga menghasilkan prestasi belajar yang 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Pada bagian akhir dari penelitian ini, peneliti akan memaparkan kesimpulan yang 

dapat diambil berdasarkan temuan hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar passing dalam sepak bola. 
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